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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

cooperative learning tipe Turnamen Permainan Beregu (TGT) berbasis kearifan lokal 

terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa pada materi Hukum Newton” di kelas X 

SMA SWASTA YPI DHARMA BUDI Sidamanik. Penelitian ini menggunakan metode 

Quasy Eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent kontrol group design yang 

diambil secara tidak acak, dan sampel pada penelitian ini adalah siswa/I SMA 

SWASTA YPI DHARMA BUDI Sidamanik yaitu kelas X-1 sebagai kelas eksperimen 

dan X-2 sebagai kelas kontrol. Instrument hasil belajar berupa soal tes pilihan berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil uji statistic setelah digunakan model 

pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT Berbasis Kearifan Lokal diperoleh 

thitung>ttabel yaitu 5,1923 > 1,67 maka Ha diterima, artinya hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT Berbasis Kearifan 

Lokal lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan hasil yang didapat setelah melakukan penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT Berbasis kearifan 

Lokal dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X SMA SWASTA YPI 

DHARMA BUDI Sidamanik. 

Kata Kunci: Berbasis Kearifan Lokal, Cooperative Learning, Tipe TGT. 

Abstract 

The aim of this research is:” To determine the effect of the Teams Games Tournament 

(TGT) type cooperative learning model based on nlocal wisdom on students’ cognitive 

physics learning outcomes on Newton’s law material” in the classroom X SMA 

SWASTA YPI DHARMA BUDI Sidamanik. This research uses a zuasi-experimental 

mothod with a nonequivalent control group design which was taken non-randomly, and 

the sample in this research was students SMA SWASTA YPI DHARMA BUDI 

Sidamanik namely class X-1 as the experimental class and X-2 as the control class. The 
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learning outcome instrument in in the form of multiplechoice test questions. Research 

results show that: The results of statistical tests after using the TGT type cooperative 

learning model based on local wisdom were obtained thitung>ttabel yaitu 5,1923 > 

1,67 so Ha accepted, this means that student learning outcomes using the TGT type 

cooperative learning model based on local wisdom are better than student learning 

outcomes using conventional learning models. Based on the results obtained after 

conducting research by implementing the TGT type cooperative learning model based 

on local wisdom can improve student learning outcomes in class X SMA SWASTA YPI 

DHARMA BUDI Sidamanik. 

Keywords: Based on local wisdom, Cooperative learning, Type TGT. 

 

 

PENDAHULUAN 

Berkembangnya era revolusi industri 5.0 tentunya berdampak dalam dunia 

pendidikan. Perubahan yang dibuat bukan hanya cara mengajar, namun yang terpenting 

adalah perubahan dalam perspektif konsep pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, 

pengembangan kurikulum untuk saat ini dan masa depan harus melengkapi kemampuan 

siswa dalam dimensi pedagogik, keterampilan hidup, kemampuan untuk hidup bersama 

(kolaborasi) dan berpikir kritis dan kreatif. Revolusi industri 5.0 dalam dunia pendidikan 

menekankan pada pendidikan karakter, moral dan keteladanan. 

Tujuan pendidikan merupakan suatu faktor yang amat sangat penting di dalam 

pendidikan, karena tujuan pendidikan ini adalah arah yang hendak dituju oleh pendidikan. 

Tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah 

mengalami proses pendidikan, baik tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya 

maupun kehidupan masyarakat dari alam sekitarnya dimana individu hidup (Rahmat 

Hidayat dkk, 2019). Tujuan pendidikan nasional ini dapat dicapai dari tempat yang 

berperan sangat penting dalam bidang pendidikan, yaitu sekolah. sekolah adalah tempat 

menuntut ilmu bagi para siswa. Sekolah memberikan tempat untuk siswa menerima 

berbagai ilmu, salah satunya adalah pelajaran fisika. 

Mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa SMA. Ilmu fisika 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam. Ilmu fisika juga merupakan bagian ilmu 

pengetahuan yang bersinggungan dengan biologi dan kimia. Oleh karena itu, ilmu fisika 

merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang penting untuk dipelajari. Komponen 

utama dalam pembelajaran adalah siswa dan guru, dalam hal ini siswa menjadi subjek 

dalam belajar. 

Nurdyansyah dkk (2016) pembelajaran yang berpusat pada siswa mengutamakan 

siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, bukan hanya guru yang melakukan proses 

transfer ilmu kepada siswa. Apabila siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran dipastikan 

hasil belajar siswa pun akan baik. Siswa tidak akan aktif belajar apabila guru maupun 

model pembelajaran yang diberikan tidak dapat menarik perhatian siswa, hal tersebut 

dapat memicu kebosanan pada siswa sehingga minat belajar siswa kurang. Kurangnya 

minat belajar siswa dapat memicu kurangnya nilai dari hasil belajar. Permasalahan ini 

dijumpai di sekolah secara umum, seperti di sekolah SMA YPI Dharma Budi Sidamanik. 
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Kondisi ini mengharuskan adanya perbaikan dari segi proses pembelajaran, upaya 

serta tindakan untuk membantu siswa dalam memahami materi fisika agar dapat 

meningkatkan hasil belajar. Ada beberapa cara untuk mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran, antara lain dengan mengubah model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Model pembelajaran cooperative merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa karena siswa dituntut untuk belajar dan bekerja sama dalam sebuah kelompok. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa ikut terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran adalah model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams 

Games Tournament (TGT). Model pembelajaran Cooperative tipe TGT dapat melatih 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan kecepatan berfikir dengan 

melakukan permainan, sehingga proses belajar akan lebih hidup, menarik dan tidak 

menjemukan serta diharapkan hasil belajar akan meningkat (Studi et al, 2018). 

TGT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran Cooperative yang mudah 

diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan serta 

reinforcement. Komponen-komponen dalam TGT adalah penyajian materi, tim, game, 

turnamen, dan penghargaan kelompok. Aktivitas belajar dengan permainan yang 

dirancang dalam pembelajaran Cooperative learning model TGT memungkinkan siswa 

dapat lebih rilaks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan 

sehat, dan keterlibatan belajar (Mahardi dkk, 2019). Untuk lebih membuat pembelajaran 

lebih menarik dan tidak membosankan terutama pada pelajaran fisika materi Hukum 

Newton dikaitkan dengan kearifan lokal setempat. Dengan mengaitkan pembelajaran pada 

kearifan lokal diharapkan supaya siswa dapat mencintai tanah kelahirannya dan dapat 

mengembangkan potensi lokal. 

Kearifan lokal disebut juga keunggulan lokal yang dapat dimasukkan ke dalam 

pendidikan sebagai salah satu usaha untuk melestarikan budaya lokal yang terdapat pada 

suatu daerah. Kearifan lokal merupakan suatu bentuk kearifan lingkungan yang ada dalam 

kehidupan bermasyarakat di suatu tempat atau daerah jadi merujuk pada lokalitas dan 

komunitas tertentu (Agung Wahyudi, 2014). Model pembelajaran Cooperative tipe TGT 

dikaitkan dengan permainan tradisional khususnya permainan tarik tambang. Permainan 

tradisional ini sebagai ciri khas dan berkembang berdasarkan kebutuhan masyarakat di 

suatu tempat (Agustini, 2020). Permainan tradisional dapat menstimulasi perkembangan 

anak dalam hal kerja sama, penyesuaian diri, interaksi sosial, kontrol diri, serta sikap 

empati dan saling menghargai (Agustini, 2020). 

Keunggulan dari permainan tradisional tarik tambang dapat dimanfaatkan menjadi 

sebuah metode dalam pembelajaran fisika terutama pada materi Hukum Newton. Sehingga 

dalam pengajarannya dibutuhkan beberapa hal diantaranya model pembelajaran seperti 

TGT. Pembelajaran menggunakan TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif dalam memecahkan soal latihan dan diskusi 

antar siswa. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran cooperative learning tipe TGT berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar 

kognitif fisika siswa pada materi Hukum Newton. 
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METODE 

Metode eksperimen semu ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT 

berbasis kearifan lokal. Dalam rancangan penelitian ini ada dua kelompok objek yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan 

model Cooperative Learning Tipe TGT berbasis kearifan lokal sedangkan untuk kelas 

kontrol diajarkan dengan metode ceramah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas yang peneliti gunakan adalah Chi Kuadrat (X2) dengan taraf 

signifikan α = 0,05 dan dk = k-1 (k adalah banyaknya kelas interval). Setelah dihitung Chi 

Kuadrat (X2), tahap selanjutnya adalah membandingkan antar X2hitung dengan X2tabel. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Statistik Kesimpulan 

1 Eikspeiriimein X2
hiitung = 7,6187649 

X2
tabeil =11,0705 

α =0,05 

dk = k-1 = 6-1 = 5 

X2
hiitung ≤ X2

tabeil 

Artiinya diistriibusii 

data normal 

2 Kontrol X2
hiitung = 6,645926783 

X2
tabeil = 11,0705 

α = 0,05 

dk = k-1 = 6-1 = 5 

X2
hiitung ≤ X2

tabeil 

Artiinya diistriibusii 

data normal 

Setelah melakukan uji normalitas, langkah kedua adalah menguji homogenitas 

varian antara kelas eksperimen dan kontrol dengan uji F, uji F dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data berasal dari populasi homogen atau tidak dengan Fhitung 

dengan Ftabel.  

Berikut ini adalah hasil uji homogenitas pretest untuk kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Jenis Uji Statistik Kesimpulan 

Ujii F Fhiitung =1,25 

Ftabeil =4,11 

Homogein 

 

1. Profil MA Al Muayyad Surakarta 

Hasil uji homogenitas pada pretest yang ditunjukkan tabel di atas yaitu Fhitung lebih 

kecil dari Ftabel atau 1,25 < 4,11 sehingga dapat dikatakan data pretest adalah homogen. 

Selanjutnya uji hipotesis. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT Berbasis Kearifan Lokal 

terhadap hasil belajar siswa pada materi Hukum Newton. Untuk mpengujian tersebut, 

maka diajukan hipotesis statsitik sebagai berikut: Berikut ini adalah hasil uji T posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tabel 4 Hasil uji T Posttest 

Jenis Uji Statistik Kesimpulan 

Ujii T Thiitung = 5,862989 

Ttabeil = 1,66 

Ha diiteiriima, maka H0 diitolak. Seihiingga 

teirdapat peingaruh Modeil Peimbeilajaran 

Coopeiratiivei Leiarniing Tiipei TGT Beirbasiis 

Keiariifan Lokal pada mateirii Hukum Neiwton 

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji T pada data 

posttest tersebut maka diperoleh nilai Thitung = 5,862989 dengan (dk) n1+n2-2= 39+38-2 

= 75 dan α= 0,05 maka diperoleh nilai Ttabel = 1,66. Hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa Thitung = 5,862989 ≥Ttabel = 1,66. Dengan demikian, H0 ditolah 

dan Ha diterima. Dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh implementasi Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT Berbasis Kearifan Lokal terhasil Hasil 

belajar siswa pada materi Hukum Newton. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif terhadap penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT Berbasis Kearifan Lokal 

Untuk Meningkatkan Hasil belajar Kognitif Siswa Pada Materi Hukum Newton”. 

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada kelas eksperimen, memiliki skor rata-rata posttest lebih tinggi sebesar 76,8205 

dibandingkan kelas kontrol yang dilakukan tanpa menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe TGT Berbasis Kearifan Lokal memiliki skor rata-rata 

sebesar 54,4211. Jika dipersentasekan maka hasil rata-rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 76% sedangkan di kelas kontrol 54%. Besarnya perbedaan signifikan 

persentase hasil posttest yaitu sebesar 22%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh dengan adanya penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

TGT Berbasis Kearifan Lokal terhadap hasil belajar siswa pada materi Hukum 

Newton di kelas eksperimen SMA SWASTA YPI DHARMA BUDI Sidamanik. 

2. Uji homogenitas varian antara kelas eksperimen dan kontrol dengan uji F, uji F ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berasal dari populasi homogen atau 

tidak dengan Fhitung dengan Ftabel. “Jika Fhitung ≤ Ftabel maka varian homogen; 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka varian tidak homogen”. Hasil uji homogenitas pada 

pretest yaitu Fhitung lebih kecil dari Ftabel atau 1,25 < 4,11 sehingga dapat dikatakan 

data pretest adalah homogen. Hasil uji homogenitas pada posttest yaitu Fhitung lebih 

kecil dari Ftabel atau 1,28 < 4,11 sehingga dapat dikatakan data posttest adalah 

homogen. 

3. Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik uji-T, pada taraf signifikan 

α=0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1+n2-2), dan digunakan uji pihak kana 

pada posttest, dimana kriteriannya thitung>ttabel, diperoleh nilai Thitung = 5,862989, 

dengan demikian Ha diterima dan data H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT Berbasis 



119 Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbasis Kearifan Lokal 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Hukum Newton – Syafrida Rahayu dkk. 

 

Kearifan Lokal terhadap hasil belajar siswa pada materi Hukum Newton di kelas 

eksperimen SMA SWASTA YPI DHARMA BUDI Sidamanik tahun pelajaran 

2023/2024. 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan dating, yaitu: 1) Guru bidang fisika 

diharapkan dapat menerapkan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT 

Berbasis Kearifan Lokal pada proses pembelajaran fisika, 2) Berdasarkan kelebihan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT Berbasis Kearifan Lokal mampu 

meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa, dan dapat meningkatkan kerjasama antar 

siswa ketika bekerjasama dalam kelompok. 
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